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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya hubungan antara  motivasi  

belajar, efikasi diri, kecerdasan emosional dan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI 

melalui metode pembelajaran aktif. Sampel penelitian adalah 188 siswa kelas XI yang 

terdiri dari 63 siswa SMK  Negeri 1, 67 siswa SMK  Negeri 2 dan 58 siswa SMK  Negeri 3  

Malang,  sampel diambil secara simple random sampling. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang berisi tentang  Hubungan motivasi belajar, efikasi diri, dan 

kecerdasan emosional,  sedang untuk hasil belajar diambil dari nilai raport siswa. Teknik 

analisis data yang digunakan  adalah   analisis jalur. Hasil analisis  data ini  menunjukkan  

bahwa motivasi belajar, efikasi diri dan kecerdasan emosional secara bersama-sama 

berhubungan  dengan hasil belajar, nilai  Fhitung sebesar 172.416  dan Ftabel  sebesar 2.64. Data 

ini  menunjukkan   ada korelasi  positif motivasi belajar, efikasi  diri,  dan kecerdasan 

emosional  secara bersama-sama  dengan  hasil  belajar, dengan  sumbangan  efektif sebesar 

69,70%. 

 

Kata Kunci: motivasi belajar, efikasi diri, kecerdasan emosional, hasil belajar pendidikan agama 

islam. metode pembelajaran aktif. 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 
 

PENDAHULUAN 
Keberhasilan     pembelajaran     pada 

dasarnya    merupakan perubahan positif 
selama  dan sesudah  proses   pembelajaran 
dilaksanakan.  Keberhasilan  ini  antara  lain 
dapat dilihat  dari keterlibatan  dari siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran dan 
perubahan positif yang ditimbulkan sebagai 
akibat dari proses  pembelajaran  tersebut. 

Lebih lanjut  Nata (2009; 311) 
menyatakan “keterlibatan  siswa  tersebut  
bukan hanya ilihat dari segi  fisiknya,  
melainkan  yang lebih penting adalah dari 
segi intelektual dan emosional selama  
berlangsungnya  kegiatan pembelajaran 
tersebut, dan siswa mengalami perubahan   
secara  sadar  atau tidak  sadar setelah   
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mengalami proses    pembelajaran tersebut”. 
Salah satu parameter  yang digunakan 

untuk    mengukur   tingkat    keberhasilan 
pembelajaran   adalah   hasil   belajar   siswa. 

Keberhasilan   pembelajaran     siswa   
dapat dilihat   dari   nilai    hasil    belajar    
yang diperolehnya  selama  kurun waktu 
tertentu. Nilai    tersebut     merupakan  salah    
satu parameter     yang   dapat   dilihat    
untuk mengetahui seberapa    berhasilnya    
siswa dalam kegiatan  proses  pembelajaran  
yang telah dilakukan. Selain mengukur 
tingkat keberhasilan siswa nilai tersebut juga 
dapat digunakan  sebagai parameter untuk 
menilai kinerja  guru dalam melaksanakan   
proses pembelajaran di sekolah. Sudjana 
(2000:39-40) mengemukaan bahwa hasil belajar 
siswa dipengaruhi  oleh 2 (dua) faktor yaitu: 
(1) faktor  internal, dan (2)  faktor  eksternal. 
Faktor internal  meliputi: motivasi  belajar, 
minat dan perhatian  siswa  terhadap  mata 
pelajaran tersebut,  sikap dan kebiasaan dalam 
belajar,  ketekunan  belajar,  keadaan sosial  
ekonomi orang tua, faktor fisik dan faktor 
psikis  siswa. Sedangkan  faktor eksternal 
mencakup aspek   kualitas pembelajaran yang 
meliputi: faktor kemampuan  guru, 
karakteristik kelas  dan karakteristik sekolah. 

Hasil    belajar    dapat  ditingkatkan 
dengan jalan   mengaktifkan semua   aspek 
indera     pada   diri    manusia.     Menurut 
Wiriaatmadja       (1983:99)     menyatakan 
“seseorang yang sedang belajar memperoleh hasil  
belajarnya  sebagai  berikut: Melalui indera  
pengecap  sebesar 1%, indera  peraba sebesar  
1,5%,   indera  penciuman  sebesar 3,5%, indera 
pendengaran  sebesar 11% dan indera penglihatan 
sebesar 83%. 

Hasil  belajar  yang didapatkan  oleh 
siswa dapat optimal karena adanya persepsi 
siswa tentang metode mengajar  guru. Pada 
umumnya  siswa yang memiliki   persepsi 
positif terhadap metode mengajar guru akan 
merasa  senang  dalam mengikuti pelajaran 
sehingga  siswa akan memperhatikan  guru 
ketika  menyampaikan  materi pelajaran  dan 
ikut      serta       aktif      dalam     kegiatan 
pembelajaran. Jika siswa memiliki  persepsi 
negatif terhadap   metode mengajar guru, 
maka  siswa kurang memperhatikan  materi 
yang diajarkan  oleh guru dan sulit untuk 
memahami  apa  yang akan diajarkan  oleh guru 
sehingga  akan   mempengaruhi  hasil belajar 
siswa tersebut. 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran  
aktif    ikut mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran.          Persepsi  terhadap 
pembelajaran  aktif  adalah   penilaian, 
pemahaman, dan perasaan siswa  terhadap 
konsep pembelajaran  yang mengkondisikan 
siswa selalu melakukan  pengalaman belajar 
yang  bermakna   dan  senantiasa   
berpikir tentang apa yang dapat 
dilakukannya selama pembelajaran. Pada 
kondisi ini, siswa harus mengfungsikan 
otak,   mengkaji   sebuah gagasan, mencari 
solusi untuk memecahkan masalah dan 
menerapkan  apa yang mereka pelajari.  
Sehingga  keaktifan  siswa  dalam 
pembelajaran   lebih  dominan, Silberman 
(2011:9). 

Pembelajaran  aktif juga  
didefinisikan secara sederhana oleh Warsono 
& Hariyanto (2012:12) bahwa pembelajaran 
aktif sebagai metode  pengajaran  yang 
melibatkan  siswa secara   aktif  dalam 
proses   pembelajaran. Pembelajaran   aktif  
mengkondisikan agar siswa selalu 
melakukan  pengalaman belajar bermakna  
dan senantiasa  berpikir tentang apa    
yang   dapat  dilakukannya    selama 
pembelajaran.  Menurut Bonwell dan 
Eison (1991)  seluruh   bentuk pengajaran   
yang berfokus      kepada         siswa      
sebagai penanggungjawab pembelajaran     
adalah pembelajaran aktif. 

Jadi  menurut kedua ahli tersebut  
di atas,  pembelajaran  aktif  mengacu  
kepada pembelajaran    berbasis    siswa   
(student- centred learning).  Dalam 
hubungannya ini, Centre for Research on 
Learning and Teaching University of 
Michigan, memberikan definisi yang lebih 
ketat lagi tentang pembelajaran  aktif.  
Menurut lembaga tersebut, pembelajaran 
aktif adalah suatu proses yang memberikan  
kesempatan  kepada   siswa terlibat  dalam 
tugas-tugas pemikiran tingkat tinggi 
(higher order thinking) seperti 
menganalisis, melakukan sintesis, dan 
evaluasi. Penelitian Zimmerman & 
Risemberg. (1997); Sungur 
& Tekkaya  (2006:307-317) menunjukkan 
bahwa keyakinan dan  kesadaran   
untuk 
memperbolehkan  siswa menjadi 
pembelajar yang bebas   sangat   
berhubungan    dengan peningkatan mutu  
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akademis.   Pandangan tersebut  mampu 
memberikan  peningkatan pada proses  belajar  
mengajar  dalam kelas dan faktor-faktor 
kontekstual  lainnya  yang secara  meyakinkan  
akan berpengaruh pada pembelajaran siswa dan 
motivasi. Akinoglu and Tandogan  (2007) 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran  
aktif  berpengaruh positif terhadap prestasi 
akademik siswa dan perkembangan konseptual 
siswa. Ali (2009) menemukan bukti bahwa 
pembelajaran aktif memiliki hubungan  positif 
dengan  prestasi akademik.  Rosida dan 
Suprihatin  (2011) menemukan  bukti  bahwa 
model pembelajaran aktif dapat meningkatkan  
hasil belajar. Begitu juga, Akinoglu and 
Tandogan (2007)  menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran  aktif  mempengaruhi 
prestasi akademik siswa dan perkembangan 
konseptual siswa. 

Faktor lain yang turut mempengaruhi 
hasil belajar siswa adalah motivasi belajar. 
Motivasi belajar yang dimiliki  siswa dalam 
setiap  kegiatan pembelajaran  sangat berperan  
untuk meningkatkan  hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran tertentu, Nashar 
(2004:11). Apabila motivasi belajar muncul 
setiap kali belajar, besar kemungkinan hasil 
belajarnya   meningkat, Nashar    (2004:5). 
Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar 
memungkinkan   akan  memperoleh hasil 
belajar  yang tinggi pula,  artinya  semakin 
tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha 
dan upaya  yang dilakukan,  maka  semakin 
tinggi hasil belajar yang diperolehnya. 

Menurut Slameto (2010:2) seringkali 
anak  didik yang tergolong cerdas  tampak  
bodoh karena tidak memiliki motivasi untuk 
mencapai  prestasi  sebaik mungkin. Hal ini 
menunjukkan seorang   anak   didik   yang 
cerdas, apabila memiliki motivasi belajar yang 
rendah maka dia tidak akan mencapai prestasi  
akademik  yang baik. Sebaliknya, seorang   
anak   didik  yang kurang cerdas, tetapi 
memiliki motivasi  yang tinggi untuk belajar,  
maka  dia  akan mencapai  prestasi akademik 
yang baik. Soemanto  (2003) menyebutkan  
bahwa  pengenalan seseorang terhadap  hasil 
belajarnya  adalah  penting, karena  dengan 
mengetahui  hasil-hasil yang sudah dicapai  
maka   siswaakan lebih berusaha 
meningkatkan  prestasi belajarnya. Dengan 
demikian peningkatan hasil belajar dapat lebih 
optimal karena  siswa tersebut merasa  

termotivasi untuk meningkatkan hasil  
belajar  yang telah diraih sebelumnya. 
Mbarek (2011)  menunjukkan 
pentingnya motivasi   belajar,   persepsi   
kegunaan dan kemudahan penggunaan 
sebagai faktor yang mempengaruhi  hasil 
belajar.  Lebih lanjut, Hamdu dan 
Agustina (2011) menunjukkan bahwa  
motivasi belajar besar  pengaruhnya 
terhadap  prestasi  belajar  IPA  dari 
siswa. Inayah (2012) menunjukkan bahwa 
motivasi belajar  siswa  memiliki  
pengaruh positif terhadap hasil belajar 
PAI. Sedangkan kecerdasan   emosional 
memiliki  pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar PAI. Ishaq (2003), 
menunjukkan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh  terhadap  hasil belajar. 
Begitu juga, Sukiniarti (2006) menarik 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan  
yang positif antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar. 

Keberhasilan          belajar          
juga dipengaruhi oleh efikasi diri, seorang 
siswa dengan efikasi diri dapat 
meningkatkan  hasil belajar.  Santrock 
(2009) dalam pandangan- nya   
menyatakan bahwa  efikasi   diri 
mempengaruhi pilihan aktivitas siswa, 
siswa dengan efikasi  diri  rendah pada 
pembelajaran   dapat menghindari 
banyak tugas  belajar  khususnya  yang 
menantang, sedangkan  siswa yang efikasi  
diri  tinggi menghadapi tugas belajar 
dengan keinginan yang besar. 

Kim       dan      Park        
(2006:276) menyebutkan efikasi diri sangat 
penting bagi siswa untuk mengontrol 
motivasi  mencapai harapan-harapan      
akademik.      Penelitian Nugroho  
(2007:16)  juga   menyimpulkan bahwa 
siswa dengan efikasi diri yang tinggi 
memiliki   prestasi   akademik   yang 
tinggi. Seorang siswa dengan efikasi   
diri  yang tinggi  untuk suatu  topik 
tertentu percaya pada      kemampuan        
sendiri        untuk menyelesaikan  tugas,  
menemukan  jawaban yang benar, 
mencapai  tujuan, dan sering 
mengungguli teman-temannya.   Sedangkan 
Robbins    (2007)    menjelaskan     bahwa 
“seseorang    dengan efikasi    diri   
rendah menganggap  dirinya  pada dasarnya  
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tidak mampu  mengerjakan  segala  sesuatu  
yang ada disekitarnya”. Dalam situasi yang 
sulit, orang dengan efikasi   diri   yang  
rendah cenderung akan mudah meyerah. 
Sementara orang dengan efikasi  diri yang 
tinggi akan berusaha    lebih   keras    untuk   
mengatasi tantangan yang ada. 

Efikasi      diri      bertujuan    untuk 
memprediksi  prestasi akademik, tetapi tidak 
kemampuan  kognitif,  Pajares  (1996). Tai, 
Hu,  Wang &   Chen (2012) menunjukan 
bahwa efikasi diri dan proses mengajar guru 
menunjukkan  hubungan  yang kuat dengan 
hasil  belajar  dan kepuasan  belajar  siswa. 
Begitu juga Zimmerman (2000) menunjukan 
bahwa efikasi  diri  sebagai   prediktoryang 
sangat efektif dalam memotivasi siswa untuk 
belajar.    Dengan  demikian,  efikasi    diri 
akademik   yang  rendah mengindikasikan 
mudah    menyerah    saat       menghadapi 
kesulitan-kesulitan  akademik  dan individu 
dengan efikasi    diri   yang  tinggi   akan 
bertahan dalam menghadapi  kesulitan,  dan 
mencoba mengatasinya hingga tuntas. 

Kecerdasan  emosional  yang dimiliki 
siswa mampu meningkatkan  hasil  belajar 
siswa.   Salovey         &    Mayer   (1990) 
mendifinisikan kecerdasan  emosional sebagai 
kemampuan  untuk melihat, menilai dan 
mengekspresi  emosi, perasaan,  dalam 
memproses informasi. Jensen, Wright & Lance  
(2008)  menyatakan kecerdasan emosional 
(EQ) dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk memahami dan mengenali  keadaan  
emosional   diri  sendiri dan orang  lain. 
Sedangkan  menurut Goleman (1996) 
kecerdasan   emosional adalah  kemampuan  
untuk memotivasi  diri sendiri  dan bertahan  
menghadapi  frustasi, mengedalikan  dorongan 
hati,  mengatur suasana hati, dan menjaga agar 
beban stress tidak melumpuhkan kemampuan 
berpikir, berempati, dan berdoa. 

Salovey & Mayer (1990); Siu (2009); 
Darek &  Hart  (1999) mengajukan  suatu 
model teoritis yang memfokuskan pada 
keterampilam emosional yang  dapat 
dikembangkan melalui  pembelajaran   dan 
pengalaman, kemampuan,    mengamati, 
menggunakan,  pemahaman, dan mengelola 
emosi. Bar-On  (1997b); Benson   (2009) 
menggambarkan kecerdasan emosisosial sebagai 
suatu agregat kompetensi  emosional dan sosial 
yang saling terkait, keterampilan memahami 
dan mengekspresikan diri, memahami  orang 

lain.  uraian  di  atas menunjukkan 
kecerdasan   emosional merupakan sisi dari 
kecerdasan interpersonal dan kecerdasan  
intrapersonal  yang dimiliki manusiadan  
dianggap   berperan dalam menentukan  
tingkat kesuksesan  hidupnya. Benson    
(2009)  menyatakan kecerdasan 
emosional telah   diidentifikasi  sebagai 
seperangkat  kompetensi yang diperlukan 
untuk mencapai sukses. 

Adanya   fenomena   pada   
hubungan antara   pelajaran   agama   dan 
kejuruan   di SMK yang seolah-olah  
terdapat  dua kubu disiplin  ilmu yang 
amat  berjauhan.  Begitu juga  antara  
guru-guru PAI  dan kejuruan, hampir 
memiliki orientasi yang berbeda dan 
kurang    adanya      kerjasama      sehingga 
menyebabkan   munculnya   selera   diantara  
siswa untuk memilah-milih  antara  
senang dan tidak senang  atau  kurang 
ingin memperdalam pelajaran agama, bila 
dibandingkan dengan mata pelajaran umum 
ataupun kejuruan.   Hal   ini   dikarenakan 
pembelajaran PAI di sekolah kejuruan 
pendekatan   yang digunakan cenderung 
normatif, dalam arti pendidikan  agama 
menyajikan norma  yang sering  kali tanpa 
ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga 
siswa kurang menghayati  nilai-nilai  
agama sebagai nilai yang hidup dalam 
keseharian. 

 
METODE ENELITIAN 

Penelitian  ini  menggunakan  jenis 
penelitian    deskriptif    kuantitatif    
dengan teknik korelasional.  Dengan 
tujuan untuk menegetahui      hubungan   
dan    tingkat hubungan antara  dua 
variabel  atau  lebih  tanpa  ada   upaya    
untuk  mempengaruhi variabel   tersebut   
sehingga   tidak  terdapat manipulasi     
variabel.   Variabel     dalam penelitian ini 
adalah Persepsi siswa tentang pelaksanaan   
metode pembelajaran   aktif, motivasi   
belajar,   efikasi   diri,  kecerdasan 
emosional dan hasil   belajar   siswa 
mata pelajaran  PAI kelas  XI  SMK 
Negeri kota Malang tahun pelajaran  
2013/2014. Jumlah subjek penelitian 188 
siswa, yang terdiri dari 3 sekolah  dengan  
rincian: SMK Negeri 1 sebanyak 63 siswa, 
SMK Negeri 2 sebanyak 67 siswa, dan 
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SMK Negeri 3 sebanyak 58 siswa.    Teknik     
pengambilan   sampel menggunakan  teknik    
simple     random sampling.  Teknik 
pengumpulan  data untuk ke  empat  Variabel  
(X1,  X2,  X3   dan X4) menggunakan      
angket       (kuesioner), sedangkan untuk 
Variabel  Y menggunakan hasil Raport (UAS). 
Teknik analisis data yang digunakan analisis    
analisis    jalur   (path analysis)   atau   regresi   
bertahap   dengan bantuan komputer  program  
SPSS versi  21. for   window.    Data   penelitian  
diperoleh menggunakan skala Likert yang 
dimulai dari Sangat Setuju  (1/SS), Setuju  
(2/S), Kurang Setuju (3/KS),  Tidak  Setuju 
(4/TS)  dan Sangat Tidak Setuju (5/STS). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan   model empirik  
yang diajukan  dalam penelitian ini  
dapat dilakukan pengujian terhadap 
hipotesis yang diajukan. Hasil 
perhitungan secara  statistik dapat dilihat 
pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Hubungan Antar Variabel 
 

Pengaruh Antar Variabel 

______________________________________

_____________________________________ 

Koefisien 

      Jalur   

 t hitung 

   

 t tabel Ke 

Motivasi belajar          →   Hasil belajar 0.881  25.458  1.973 Sig 

Efikasi diri                →   Hasil belajar 0.870  24.009  1.973 Sig 

Kecerdasan emosional →   Hasil belajar 0.716  13.993  1.973 Sig 
 

  
 

 
 

  

       

       

         
Berdasarkan tabel 1, dapat diuraikan hasil penelitian sebagai berikut; 

 
Hipotesis  1. Hubungan antara Motivasi 
Belajar dan Hasil Belajar 
 

Hasil  pengujian hipotesis  dengan 
analisis  regresi  sederhana  pada penelitian ini  
menunjukkan nilai  koefisien sebesar 0,881 
sedangkan nilai thitung sebesar 25.458 lebih 
besar  dari ttabel sebesar  1.973, Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan, 
bahwa terdapat hubungan  positif yang 
signifikan antara  variabel  motivasi  belajar 
dan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI. 
Semakin positif persepsi siswa tentang  
motivasi  belajar  maka semakin  tinggi  hasil  
belajar  siswa pada pelajaran PAI, sebaliknya 
semakin negatif persepsi  siswa tentang 

motivasi  belajar maka  akan membuat  hasil  
belajar  siswa semakin rendah. Dari hasil 
penelitian juga diketahui bahwa motivasi  
belajar  siswa memberi sumbangan efektif 
sebesar 88.1% terhadap  hasil belajar  siswa  
pada   mata pelajaran  PAI kelas XI SMK 
Negeri kota Malang.  Ini menandakan bahwa 
motivasi belajar siswa memiliki pengaruh 
yang besar terhadap  hasil belajar  siswa  
pada   mata pelajaran PAI, s e d a n gk a n  
sisanya 11.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya. 

Hasil  ini  dapat dijelaskan  bahwa 
peningkatan hasil belajar  siswa pada mata 
pelajaran  PAI  kelas  XI  SMK  Negeri di 
Kota  Malang, akan ditentukan  oleh 
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besarnya  motivasi  belajar  yang dilakukan 
siswa tersebut.  Artinya,  siswa  yang 
bermotivasi  tinggi dalam belajar 
memungkinkan akan memperoleh  hasil 
belajar  yang tinggi pula, artinya  semakin 
tinggi motivasi belajarnya seperti tekun dalam 
menghadapi tugas dalam waktu yang lama  dan 
tidak pernah berhenti sebelum selesai, serta 
tidak lekas putus asa dan tidak cepat puas   
dengan prestasi   yang diperolehnya  akan 
mampu  menghasilkan hasil  belajar  yang 
tinggi, maka  semakin tinggi hasil belajar yang 
diperolehnya. 

Adanya  motivasi  yang tinggi dari 
siswa diharapkan mampu  menggerakkan 
minat  siswa untuk  menjadikan sekolah 
bukan  hanya sebagai tuntutan  namun juga 
merupakan  kebutuhan  bagi dirinya. Hasil 
belajar  akan menjadi optimal kalau ada 
motivasi. Makin tepat motivasi yang 
diberikan, akan makin berhasil pula 
pelajaran itu. Hal tersebut dikarenakan 
motivasi memiliki peran  yang sangat 
penting dalam proses belajar siswa, seperti 
yang diungkapkan  oleh Uno (2012: 27) 
bahwa motivasi  memiliki  peran  penting 
dalam belajar yaitu (a) menentukan hal-hal 
yang dapat dijadikan penguat  belajar,  (b) 
memperjelas  tujuan belajar  yang hendak 
dicapai, (c) menetukan  ragam kendali 
terhadap  rangsangan  belajar, dan (d) 
menetukan   ketekunan belajar.  Nashar 
(2004:11) mengungkapkan bahwa motivasi 
belajar  yang dimiliki  siswa  dalam setiap 
kegiatan pembelajaran   sangat    berperan 
untuk meningkatkan prestasi  belajar  siswa 
dalam mata pelajaran tertentu. 

Hasil kajian ini menguatkan kajian 
yang dilakukan oleh Mbarek (2011) 
menunjukkan pentingnya motivasi belajar, 
persepsi   kegunaan dan  kemudahan 
penggunaan sebagai    faktor   yang 
mempengaruhi  hasil  belajar.  Hamdu dan 
Agustina (2011)  menunjukkan bahwa 
pengaruh motivasi  belajar  besar 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar IPA dari 
siswa.  Wijaya  (2013) menunjukkan bahwa 
bahwa terdapat  hubungan positif antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa  
pada mata pelajaran  PKn di SMPN 77 
Jakarta, Besarnya pengaruh dapat dilihat dari 
besarnya koefisien determinasi sebesar 14,10%. 
Hal ini dapat disimpulkan  bahwa apabila  

motivasi  belajar  siswa kuat, maka hasil 
belajar siswa di sekolah juga semakin 
meningkat.  Sukiniarti  (2006) 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar di   UT.   Penelitian  
Nugraheni    (2009) menyimpulkan  bahwa 
pemberian  motivasi belajar  berpengaruh  
sangat kecil terhadap hasil    belajar    
mahasiswa,    artinya    jika motivasi   
belajar   meningkat maka   hasil 
belajar juga meningkat. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang 
dilakukan terhadap mata   pelajaran   PAI 
pada siswa  keas  XI  SMK  Negeri kota 
Malang, siswa tidak hanya  menunjukkan 
persepsi   yang  sangat    positif   terhadap 
motivasi belajar, tetapi juga memiliki hasil  
belajar pada mata pelajaran PAI yang juga 
sangat tinggi. 

Oleh karena itu, siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi cenderng bersemangat  
dalam menyelesaikan tugasnya  tepat pada 
waktu    yang telah ditentukan. Sebaliknya  
siswa yang tidak memiliki motivasi 
belajar, ada kecenderungan kurang  
bersemangat menyelesaikan tugas-tugasnya.  
Siswa dalam katagori ini  cenderung  lambat 
dan lalai dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya. Hal ini berdampak  pada hasil 
belajar pada mata pelajaran PAI. 

 
Hipotesis  2. Hubungan antara Efikasi 
Diri dan Hasil Belajar 
 

Hasil  pengujian hipotesis  dengan 
analisis  regresi  sederhana  pada penelitian 
ini  menunjukkan nilai  koefisien sebesar 
0.870, sedangkan nilai thitung sebesar 24.009 
lebih besar  dari ttabel sebesar  1.973. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan, bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara variabel efikasi diri 
dan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI. 
Semakin positif persepsi siswa tentang 
efikasi diri maka semakin tinggi hasil 
belajar siswa pada pelajaran PAI, sebaliknya  
semakin  negatif persepsi siswa tentang  
efikasi  diri  maka  akan membuat hasil 
belajar siswa semakin  rendah.  Dari hasil  
penelitian ini  juga  diketahui bahwa 
efikasi diri siswa memberi sumbangan 
efektif sebesar 87.0% terhadap hasil belajar 



  

TA’DIB : Jurnal Pemikiran Pendidikan 

Vol. 11, No. 1, Maret 2021       P-ISSN: 2089-4422 

7 
 

siswa pada  mata  pelajaran  PAI kelas  XI 
SMK Negeri kota Malang. Ini menandakan 
bahwa efikasi diri siswa memiliki pengaruh 
yang besar  terhadap   hasil  belajar  siswa 
pada mata  pelajaran  PAI,  sedangkan sisanya   
13.0% dipengaruhi oleh  faktor- faktor 
lainnya. 

Hasil  ini  dapat dijelaskan  bahwa 
efikasi   diri    mengacu pada  judgment 
seseorang atas kemampuan  mereka  untuk  
mengorganisasi dan melaksanakan  pola 
kegiatan  yang diperlukan  untuk mencapai 
jenis-jenis  performansi  yang ditentukan, 
Bandura   (1986:391). Efikasi  diri   tidak 
berkenan   dengan keterampilan yang 
dimiliki seseorang, melainkan lebih berkenaan 
dengan judgement atas apa yang dapat 
dilakukan dengan keterampilan yang mereka 
miliki. 

Efikasi diri  adalah  faktor penting 
yang mempengaruhi prestasi siswa. Tinggi 
rendahnya  efikasi  diri  yang dimiliki  oleh 
siswa akan mempengaruhi  pilihan aktivitas 
siswa. Siswa  yang memiliki  efikasi  diri 
rendah, akan menghindari tugas-tugas 
belajar,  khususnya  tugas yang menantang 
dan sulit,  sedangkan siswa  yang memiliki 
efikasi  diri  yang tinggi  akan menyukai 
tugas-tugas  yang menantang  dan sulit. Siswa  
yang mempunyai  efikasi diri  yang tinggi  
akan lebih tekun untuk berusaha menguasai 
tugas pembelajaran dibandingkan dengan 
siswa   yang mempunyai efikasi diri yang 
rendah. 

Hasil ini menguatkan  kajian yang 
dikemukakan oleh  Tai,   et   al   (2012) 
menunjukan  bahwa efikasi diri dan proses 
mengajar   guru  menunjukkan hubungan 
yang  kuat   dengan hasil   belajar   dan 
kepuasan belajar siswa. Papasraton & 
Wangpipatwong (2006)  menyimpulkan 
bahwa efikasi diri dan sikap yang dimiliki 
seseorang merupakan faktor penentu dalam 
keberhasilan (outcomes).  Oleh karena  itu, 
orang yang mmiliki efikasi diri yang rendah 
dalam belajar akan merasa kurang  nyaman 
(uncomfortable) dalam pembelajaran dapat 
mempengaruhi hasil beajar atau prestasi 
belajar  yang diharapkan.  Hal ini  sejalan 
dengan apa   yang disampaikan   Santrock 
(2009), bahwa efikasi diri   mempengaruhi 
pilihan aktivitas  siswa,  siswa dengan efikasi  
diri rendah pada pembelajaran akan 

menghindari banyak tugas-tugas-  belajar 
khususnya  yang menantang,  sedangkan 
yang memiliki  efikasi  diri  tinggi, ketika  
menghadapi tugas-tugas belajar tersebut 
dengan keinginan yang besar. 

Zimmerman (2000)  menunjukan 
bahwa efikasi  diri sebagai  prediktor yang 
sangat   efektif  dalam memotivasi  siswa 
untuk belajar.  Efikasi  diri  berhubungan 
dengan self regulated,  proses pembelajaran, 
dan dapat memediasi  prestasi  akademik 
siswa. Seperti  yang diungkapkan  Gaskill 
dan Murphy  (2004.27-49) keyakinan 
efikasi secara signifikan mempengaruhi 
prestasi akademik dan menjadi  dasar 
indikator yang paling kuat atas  prediksi 
performansi dalam tugas-tugas matematika. 

 
Hipotesis      3.      Hubungan     antara 
Kecerdasan Emosional dan Hasil Belajar 
 

Hasil  pengujian hipotesis  dengan 
analisis  regresi  sederhana  pada penelitian 
ini  menunjukkan nilai  koefisien sebesar 
0.716, sedangkan nilai thitung sebesar 13.993 
lebih besar  dar ttabel  sebesar  1.973. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan, bahwa terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara variabel kecerdasan 
emosional dan hasil belajar  siswa  mata 
pelajaran PAI. Semakin positif persepsi 
siswa tentang kecerdasan emosional  maka 
semakin  tinggi  hasil  belajar  siswa pada 
pelajaran PAI, sebaliknya semakin negatif 
persepsi  siswa  tentang kecerdasan 
emosional maka    akan   membuat    hasil 
belajar siswa semakin rendah.  Dari hasil 
penelitian  ini  juga  diketahui bahwa 
kecerdasan   emosional siswa  memberi 
sumbangan efektif sebesar 71.6%  terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
kelas  XI  SMK Negeri kota Malang.  Ini 
menandakan  bahwa  kecerdasan emosional 
siswa  memiliki   pengaruh yang  besar 
terhadap  hasil belajar  siswa  pada   mata 
pelajaran PAI, sedangkan sisanya 28.4% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Hasil  ini  dapat dijelaskan  bahwa 
siswa yang memiliki kecerdasan emosional 
seperti berusaha menahan emosi  diri yang 
berlebihan, berusaha   untuk  tidak 
melakukan hal-hal  dari  dorongan sifat 
negatif dan memikirkan apa  yang 
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diinginkan sebelum  bertindak, serta 
memiliki  semangat  untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik, senang  menghadapi 
tantangan untuk memecahkan masalah dan 
tidak  menyerah pada   saat   mengerjakan 
tugas  yang sulit akan meningkatkan  hasil 
belajar siswa. 

Seperti      yang       diungkapkan 
Armtrong (2002) yang menyatakan bahwa 
anak-anak anti sosial (mempunyai tingkat 
kecerdasan  emosional rendah) cenderung 
mempunyai    kesulitan    di   sekolah.    Itu 
terbukti  dari  sejumlah   penelitian   yang 
dilakukan  menemukan    anak-anak   yang 
melanggar   hukum    juga      cenderung 
berprestasi    buruk  di   sekolah    dan  ia 
berkeyakinan bahwa kecenderungan   itu 
disebabkan  paling tidak sebagian  karena 
kepribadiannya   yang  tidak  mendukung, 
impulsif  dan kurang terkontrol  sehingga 
mereka   cenderung gelisah   dan  mudah 
menyimpang.   Mereka  tidak  memberikan 
perhatian (konsentrasi) pada guru dan tugas 
yang  dihadapinya   dan  seringkali   tidak 
dapat menyelesaikan pekerjaan rumahnya. 

Hal yang sama  ditunjukkan oleh 
Mentari (2006)  bahwa ada  pengaruh yang 
signifikan antara  kecerdasan terhadap hasil 
belajar   mahasiswa.  Saidy,   et  al  (2009) 
menunjukkan  bahwa kecerdasan emosional 
yang tinggi  akan meningkatkan  seorang 
siswa untuk berpikir  secara   logika   dan 
menggunakan pikiran nya sebaik mungkin. 
Dengan kata lain, emosi yang lebih tinggi 
dan   rohani   akan  mempengaruhi    dan  
menyebabkan tingginya  prestasi akademik 
siswa. Saidy, Hassan, Rahman et al. (2009) 
menunjukkan bahwa tingkat  kecerdasan 
emosi  semua   siswa  negatif  signifikan 
dalam     kaitannya       dengan     tingkat 
kecemasan.     Emosional   intelijen    juga 
signifikan positif dalam  hubungan dengan    
prestasi akademik. Kecemasan juga signifikan   
berhubungan secara    negatif dengan 
prestasi  akademik  antara   semua siswa. 

Hasil   penelitian di   atas   sesuai 
dengan hipotesis. Hal ini dikarenakan siswa 
yang mempunyai  tingkat kecerdasan 
emosional tinggi maka dia mampu bangkit 
kembali  dengan cepat  dari  kemerosotan 
atau  kegagalan dalam  meraih  prestasi, 
memiliki keterampilan berinteraksi dengan 
orang lain, mampu mengatur emosi untuk 

mencapai  tujuan serta  cakap dalam 
kepemimpinan. Siswa  yang tingkat 
kecerdasan   emosional rendah maka 
cenderung akan terlihat sebagai orang yang 
keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, 
tidak mudah percaya  kepada  orang lain, 
tidak peka dengan kondisi lingkungan, dan 
cenderung  putus asa bila mengalami stress. 
Selain  itu  penelitian yang dilakukan 
Nwadinigwe and Obieke (2012: 395-401) 
menunjukkan  bahwa ada hubungan  positif 
antara  kecerdasan  emosional   dan prestasi 
akademik sehingga berkembang kecerdasan 
emosional siswa  akan  mengarah pada 
peningkatan prestasi akademiknya. 
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Berdasarkan  hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap mata   pelajaran   PAI 
pada siswa  keas  XI  SMK  Negeri kota 
Malang, siswa tidak hanya  menunjukkan 
persepsi yang sangat  positif terhadap 
kecerdasan emosional, tetapi juga memiliki 
hasil belajar pada mata pelajaran PAI yang 
juga sangat tinggi. 

 
Hipotesis 4. Hubungan  motivasi belajar, 
efikasi  diri, dan kecerdasan  emosional 
secara  simultan   dengan hasil belajar 
mata pelajaran PAI  
    

Hasil pengujian untuk mengetahui 
hubungan  secara simultan antara  persepsi 
siswa tentang pelaksanaan   metode 
pembelajaran aktif, motivasi belajar, efikasi 
diri,  dan kecerdasan   emosional dengan 

hasil belajar siswa secara statistik dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2 Hubungan secara Simultan antar 
Variabel 
 
Pengaruh 
Antar 
Variabel 

F hitung F 
tabel 

Ket 

Motivasi  
belajar  (X1),  
efikasi  diri  
(X1),  dan 
kecerdasan 
emosional 
(X3) →  hasil 
belajar (Y) 

199.631 2.64 Sig 

Sumber : Data Primer Diolah, tahun 2014 
 

 

 
 
 
 
Tabel 2. Hubungan secara Simultan antar Variabel 

 
Pengaruh Antar Variabel F hitung F tabel Ket 

Motivasi  belajar  (X1),  efikasi  diri  (X1),  dan 
kecerdasan emosional (X3) →  hasil belajar (Y) 

199.631 2.64 Sig 

Sumber : Data Primer Diolah, tahun 2014 
 

Hasil  pengujian hipotesis  tentang 
hubungan  secara simultan antara  persepsi 
siswa tentang pelaksanaan   metode 
pembelajaran aktif, motivasi belajar, efikasi 
diri,  dan kecerdasan   emosional dengan 
hasil belajar siswa mata pelajaran PAI pada 
penelitian  ini   menunjukkan nilai  Fhitung 

sebesar 199.631 dan Ftabel sebesar 2.64. 
Karena  nilai F hitung lebih besar dari  

F  tabel,   sehingga   hipotesis   yang 
menyatakan  bahwa secara simultan terdapat   
hubungan yang  positif  antara persepsi 
siswa tentang pelaksanaan metode 
pembelajaran aktif, motivasi belajar, efikasi 
diri,  dan kecerdasan   emosional dengan 
hasil  belajar  siswa  yang menempuh  mata 
pelajaran PAI kelas XI SMK Negeri Malang 
dapat  diterima, hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin baik persepsi siswa terhadap  
pelaksanaan  metode pembelajaran aktif, 

motivasi belajar, efikasi diri  dan 
kecerdasan emosional  maka semakin 
besar hasil belajar siswa yang menempuh 
mata pelajaran PAI kelas XI SMK Negeri 
Malang. 

 

Hubungan antar Variabel Secara Tidak 

Langsung 
Guna    menginvestigasi     adanya 

hubungan   secara  tidak langsung  
variable independen dengan variabel    
dependen melalui variabel intervening,  
maka  perlu diketahui   hasil   
signifikansi    hubungan variabel    
independen  dengan  variable 
intervening    dan  signifikansi    
hubungan  antara variabel intervening 
dengan variabel dependen. Apabila   
variabel   independen memiliki hubungan 
yang signifikan dengan variabel 
intervening dan variabel intervening  



  

TA’DIB : Jurnal Pemikiran Pendidikan 

Vol. 11, No. 1, Maret 2021       P-ISSN: 2089-4422 

10 
 

memiliki  hubungan yang signifikan dengan 
variabel dependen, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat mediasi antara   hubungan 

variabel independen dengan variabel 
dependen. Hasil analisis hubungan  tidak 
langsung disajikan  pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hubungan antar Variabel Secara Langsung, Tidak Langsung dan Total 
 

 

Hubungan Antar 

Variabel 

 

Hubungan 

Langsung 

Hubungan Tidak 
Langsung 
Melalui 
Motivasi 
belajar 
(X1) 

Hubungan 
Tidak 

Langsung 
Melalui 
efikasi 

diri (X2) 

Hubungan 
Tidak Langsung 

Melalui 
kecerdasan 

emosional (X3) 

Persepsi siswa 
tentang 
pelaksanaan metode 
pembelajaran aktif 
→ 
Hasil belajar 

 

0.789 

 

0.793x 0.881= 

0.699 

 

0.803 x 0.870= 

0.699 

 

0.728 x 0.716 = 
0.521 

Sumber: Data Primer Diolah, tahun 2014 
 

Berdasarkan  tabel  3, hasil analisis 
tentang hubungan antara  persepsi  siswa 
tentang  pelaksanaan metode  pembelajaran 
aktif  dengan motivasi  belajar  adalah 
signifikan dengan  nilai  koefisien sebesar 
0.793  dan  motivasi    belajar    memiliki 
hubungan dengan hasil  belajar    siswa 
dengan nilai koefisien sebesar 0.881.   

Hasil ini  menunjukkan  bahwa 
motivasi  belajar mampu     memediasi     
hubungan  antara persepsi siswa tentang 
pelaksanaan metode pembelajaran   aktif  
dengan   hasil   belajar siswa.  Besarnya   nilai   
hubungan tidak langsung     persepsi       
siswa       tentang pelaksanaan   metode 
pembelajaran   aktif dengan hasil  belajar  
siswa yang dimediasi oleh   motivasi    
belajar    sebesar    0.699. Artinya,   
pelaksanaan   pembelajaran   aktif   akan 
meningkatkan  motivasi belajar  siswa dan 
dampaknya   pada peningkatan hasil belajar 
siswa. 

Berdasarkan  hasil analisis tentang 
hubungan antara  persepsi  siswa tentang 
pelaksanaan metode pembelajaran aktif dan 
efikasi diri adalah  signifikan dengan nilai 
koefisien sebesar  0.803 dan efikasi  diri 
memiliki  hubungan  dengan hasil  belajar 
siswa dengan nilai koefisien sebesar 0.870. 
Hasil ini menunjukkan  bahwa efikasi diri 
mampu   memediasi  hubungan antara 
persepsi siswa tentang pelaksanaan metode 
pembelajaran aktif dan hasil belajar siswa. 
Besarnya  nilai  hubungan  tidak langsung 
persepsi siswa tentang pelaksanaan metode 
pembelajaran aktif dengan hasil belajar siswa 

yang dimediasi  oleh  efikasi  diri 
sebesar 0.699. Artinya, pelaksanaan 
metode  pembelajaran  aktif  akan 
meningkatkan efikasi  diri  siswa  dan 
dampaknya   pada peningkatan hasil 
belajar siswa. 

Hasil   analisis   tentang 
hubungan antara persepsi  siswa tentang  
pelaksanaan metode    pembelajaran     
aktif     dengan kecerdasan   emosional 
adalah signifikan dengan  nilai  
koefisien sebesar  0.728 dan kecerdasan  
emosional  memiliki  hubungan dengan 
hasil  belajar  siswa  dengan nilai 
koefisien   sebesar      0.716.   Hasil     
ini menunjukkan  bahwa kecerdasan 
emosional mampu     memediasi     
hubungan  antara persepsi siswa tentang 
pelaksanaan metode pembelajaran   aktif  
dengan   hasil   belajar siswa.  Besarnya   
nilai   hubungan tidak langsung     
persepsi       siswa       tentang 
pelaksanaan   metode pembelajaran   
aktif dengan hasil  belajar  siswa yang 
dimediasi oleh kecerdasan  emosional  
sebesar  0.521. Artinya, pelaksanaan 
metode pembelajaran aktif    akan   
meningkatkan  kecerdasan emosional 
siswa dan  dampaknya    pada 
peningkatan hasil belajar siswa.  

 
 

 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai  ”Hubungan antara  Persepsi 
Siswa tentang Pelaksanaan Metode 
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Pembelajaran Aktif, Motivasi Belajar, Efikasi  
diri,  Kecerdasan  Emosional dan Hasil 
Belajar Siswa  Pada Mata  Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas XI SMK   
Negeri  Malang  tahun  Pelajaran 
2013/2014, dapat  disimpulkan  sebagai 
berikut: 
1. Terdapat     hubungan  positif  yang 

signifikan antara motivasi belajar  (X1) 
dan  hasil   belajar   (Y)   siswa  yang 
menempuh  mata  pelajaran  PAI  kelas 
XI   SMK   Negeri  Malang.   Hal  ini 
menunjukan bahwa  semakin   tinggi 
motivasi  belajar  siswa maka  semakin 
besar hasil belajar siswa. 

2. Terdapat     hubungan  positif    yang 
signifikan  antara   efikasi   diri   (X2) 
dengan  hasil  belajar  (Y)  siswa yang 
menempuh  mata  pelajaran  PAI  kelas 
XI   SMK   Negeri  Malang.   Hal  ini 
menunjukan bahwa  semakin   tinggi  
fikasi diri siswa maka semakin besar 
hasil belajar siswa. 

3. Terdapat   hubungan positif  yang 
signifikan      antara kecerdasan 
emosional  (X3) dan hasil  belajar  (Y) 
siswa yang menempuh  mata pelajaran 
PAI kelas XI SMK Negeri Malang. Hal 
ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
kecerdasan   emosional siswa  maka 
semakin tinggi hasil belajar siswa 

4. Secara   simultan   terdapat   hubungan 
positif yang signifikan antara persepsi 
siswa tentang motivasi belajar (X1), 
efikasi diri (X2), dan kecerdasan    
emosional (X3)   dengan hasil belajar 
(Y) siswa. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin  baik pelaksanaan  metode 
pembelajaran aktif, motivasi belajar, 
efikasi diri dan kecerdasan  emosional 
maka  semakin baik pula nilai hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI. 
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